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5.1 Kesimpulan

Radio VEDAC 99 FM telah berupays untuk mengadopsi teknologi
digital dalam menayangkan program ﬁﬁ)mnvni seperti melalun platform
streaming Juamurs Namun, proses ini belum optimal akibat sejumiah
tantangan fermasuk: keterbatasan sumber days manusia:yang terampil dalam
dwwlmmﬂlﬂh@ yang I:ehnnrl’ﬂ!iﬂhdun kurangnya
promosi di media sosial. Tantangan-tantangan ini muglmniﬂl optimalisasi

Wﬂjﬂ:m transformasi digital vang dlmgmﬁﬂ. :
© Radio VEDAC memanfaatkan phatform streaming seperti Jogjastreamers
untuk ﬂ':q:erluas jangkauan sudiens, Langkah uﬁtﬁiﬁhﬂ m teori
W media yang menyarankan integrasi berbagai plat form media untuk
mencapai audiens vang lebih has. Meskipun demikian, masih diperlukan
pem dolam strategi promosi di media sosial untuk menarik audiens
yang lebih muda dan lebih huss. Kolshorasi dengan komunitas budaya lokal
menjadi bagian penting dari strategi Radio w Maﬁl]!ﬂ program
"Apresiasi Budaya Indonesia.” eadio ini menyediakan platiorm bagi seniman
hmmmmplknn hﬁm Iniegrasi teknologi
: o it ini dapat diskses secarn online
kapun su_]n dan dl VTR mjn. menmgkatkmm dan relevansi konten
budaya di era dlgltﬂLHﬂﬂnm enin;
vang pada gilirannys dapat berdampak pusmf pada ekonomi loksl. Hal ni

tarik program budaya,

1

dapat berdampak positif pada sektor pariwisata dan ekonomi lokal secara
kesehrruban.

Strategi Radio VEDAC 99 FM dalam mempertahankan program budaya
diera digital melibatkan adopsi teknologi digital. kolaborasi dengan komunitas
budaya lokal dan pendekatan strategis untuk menarik generasi muda,
kemitraan erat dengan berbagai pihak. dan penyedisan platform untuk seniman



lokal. Dengan mengintegrasikan berbagai bentuk media dan teknologi, Radio
VEDAC mampu menjaga relevansi dan daova tarik program budaya mereka,
sambil berkontribusi pada pelestarian dan promosi warisan bodaya di
Yogyakarta.
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